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   BIOKONVERSI LIMBAH TERHADAP BIOMASSA PUPUK ORGANIK
   DAN CACING TANAH (Pheretima asiatica) PADA C/N BERDEDA
   Husmy Yurmiati
   Faculty of Animmal Husbandry, Padjadjaran University
   Indonesia
   Abstrak
   Peternakan merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan kekayaan alam
   biotik berupa ternak agar kebutuhan manusia dapat terpenuhi, selain
   produk utama yang dikehendaki, dari usaha peternakan juga dihasilkan
   limbah yang sangat potensial mengakibatkan pencemaran lingkungan.
   Pengelolaan limbah secara biologis sangat tepat untuk dilakukan, salah
   satunya dengan biokonversi yang merupakan proses mengubah suatu bahan
   menjadi produk lain yang berguna dan memiliki nilai tambah, melalui
   aktifitas organisme dan cacing tanah sebagai perombaknya, sehingga
   penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui besarnya
   penyusutan komposan ,biomassa pupuk organic dan cacing tanah Pheretima
   Asiatica akibat proses biokonversi dengan imbangan C dan N yang
   berbeda. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
   (RAK), dengan 4 macam perlakuan nisbah C/N yang diberikan adalah 20,
   25, 30 dan 35. dengan ulangan lima kali. Peubah yang diamati besarnya
   penyusutan komposan , biomassa pupuk organic, biomassa cacing tanah.
   Hasil penelitian menunjukkan, bahwa penyusutan tertinggi (23,25 %)
   dicapai akibat terjadinya biokonversi dengan nisbah C dan N sebesar 20
   dan Biomassa pupuk organik terendah (4930 gram) dan biomassa cacing
   tanah tertinggi (262 gram) akibat biokonversi dengan nisbah C dan N
   sebesar 25.Biokonversi yang terbaik untuk menurunkan volume limbah dan
   peningkatan biomassa cacing maka dapat digunakan melalui biokonversi
   dengan nisbah C dan N sebesar 20 sampai 35.
   Pendahuluan
   Peternakan merupakan suatu kegiatan dalam meningkatkan kekayaan alam
   biotik berupa ternak untuk memenuhi kebutuhan manusia terutama protein
   hewani. Dampak positif yang timbul dari perkembangan usaha peternakan
   adalah penyediaan protein hewani bagi manusia dan terciptanya lapangan
   kerja baru serta peningkatan pendapatan bagi masyarakat, namun ada
   konsekuensi lain yang ditimbulkan dengan meningkatnya usaha
   peternakan, yaitu limbah yang dihasilkan juga ikut meningkat dengan
   pesat, untuk memproduksi 1 kg produk ternak yang dihasilkan baik
   berupa daging, telur, susu maka akan menghasilkan limbah ternak
   sebanyak 20 kg. Besar kecilnya limbah yang dihasilkan juga sangat
   bergantung pada ternak yang dipelihara, sistem perkandangan, teknologi
   pengolahan limbah dan teknik pengaturan pembuangan limbah.
   Para ahli ekonom telah mempelajari tentang sistem manajemen limbah,
   dengan membandingkan harga output yang dihasilkan dari sistem
   pengelolaan limbah yang berbeda-beda, ternyata dari hasil analisis
   bahwa sistem manajemen limbah telah dipandang sebagai subsistem dari
   sistem produksi ternak secara keseluruhan.
   Pertambahan populasi ternak dan sistem peternakan yang modern saat ini
   sangat berpengaruh terhadap peningkatan pencemaran lingkungan, dan
   cukup mengkhawatirkan, sehingga perlu dicarikan alternatif untuk
   menanggulanginya, salah satunya adalah perombakan secara biologis
   melalui prinsip biokonversi agar perubahan yang terjadi memiliki
   manfaat finansial maupun manfaat bagi terciptanya keseimbangan
   lingkungan hidup.
   Agar secara aplikatif limbah peternakan dapat dikelola dengan baik
   sebagai sumberdaya potensial yang memberikan kontribusi terhadap
   peningkatan pendapatan usaha peternakan, serta dapat mengatasi masalah
   pencemaran lingkungan yang ditimbulkannya, maka perlu dicari suatu
   model pengelolaan yang berkelanjutan dan dapat dengan mudah dilakukan
   oleh pihak-pihak yang membutuhkan yaitu dengan melalui biokonversi.
   Untuk memecahkan masalah tersebut dapat dilakukan dengan cara
   mengkonversi limbah peternakan menjadi produk lain (pupuk organik
   berkualitas, bahan baku pakan, bahan bakar) yang berguna, sehingga
   nilai ekonominya dapat ditingkatkan.
   Limbah peternakan merupakan bahan organik yang mudah terurai, dan
   menghasilkan bahan pencemar baik berbentuk padat, cair ataupun gas.
   Berubahnya limbah peternakan menjadi pupuk yang dikenal sebagai pupuk
   kandang, tentu melalui suatu proses perubahan dan proses perubahan
   inilah yang dikenal dengan biokonversi.
   Nilai perubahan limbah peternakan menjadi biomassa cacing tanah dan
   pupuk organik merupakan salah satu informasi yang bermanfaat bagi
   pencerahan dalam penyelamatam lingkungan. Proses perubahan oleh
   mikroorganisme dan hewan tingkat rendah yang saling bersimbiosis mampu
   mengubah bahan organik kompleks menjadi sederhana dan berlanjut
   menjadi senyawa organik yang larut dan tersedia bagi tanaman
   Dari sekian cara biokonversi limbah peternakan, maka melalui
   pemanfaatan cacing tanah (Vermicomposting) merupakan metode
   pengomposan selain menggunakan aktivitas mikroorganisme, yang juga
   melibatkan cacing tanah sebagai agen perombak. Keuntungan dari metode
   ini adalah dihasilkannya biomassa cacing tanah yang sangat potensial
   sebagai bahan baku sumber protein hewani bagi pakan ternak, karena
   kandungan aminonya yang lengkap. Hasil lain dari aktivitas cacing
   tanah pada limbah peternakan adalah pupuk organik kascing yang
   mengandung unsur hara mikro dan makro yang lengkap, sedangkan secara
   fisik bersifat remah dan mudah diserap tanaman, selai itu mengandung
   enzim dan hormon pertumbuhan sejenis auxin.
   Pheretima asiatica, merupakan jenis cacing tanah kosmopolitan di
   wilayah benua Asia, termasuk Indonesia. Cacing tanah jenis ini dapat
   tumbuh dan berkembang dengan baik pada habitat yang relatif asam,
   sehingga cocok dikembangkan di daerah yang beriklim tropis seperti
   Indonesia. Jenis ini sering ditemukan di sekitar kandang ternak,
   terutama dalam tumpukan limbah ternak yang sudah mengalami perombakan
   bahan organik komplek menjadi bahan organik sederhana.
   Keberhasilan dalam mengkonversi limbah peternakan menjadi biomassa
   cacing tanah dan pupuk organik kascing ,ditentukan oleh beberapa
   faktor diantaranya adalah nisbah C/N, Carbon digunakan sebagai sumber
   energi dan dan Nitogen untuk perbanyakan sel mikroorganisme yang
   tumbuh pada proses dekomposisi. Sampai saat ini belum banyak diperoleh
   informasi tentang biokonversi limbah peternakan dengan menggunakan
   cacing tanah Pherematica asiatica, dan pngggunaan C/N yang tepat bagi
   proses biokonversi menjadi biomassa cacing dan pupuk organik kascing.
   Agar limbah peternakan dapat dimanfaatkan dengan baik. Adapun tujuan
   dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mencari besarnya
   biokonversi limbah peternakan menjadi biomassa cacing tanah dan pupuk
   organik kascing, pada nisbah C/N yang berbeda.
   Bahan dan Metode Penelitian
   Penelitian tentang biokonversi limbah peternakan terhadap biomasa
   pupuk organik dan cacing tanah Pheretima assiatica pada C/N berbeda
   dilakukan dari Desember 2005 – Maret 2006, di Laboratorium Ternak
   Potong Fakultas Peternakan, Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian
   Universitas Padjadjaran dan Balai Penelitian Sayuran (BALITSA)
   Lembang.
   Bahan yang digunakan adalah limbah padat (feses) ternak sapi potong,
   serbuk gergaji kayu albasia (Albizia falcata), cacing tanah Pheretima
   asiatica. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua tahap, pada tahap
   pertama penelitian dipembuatan kompos dengan C/N yang berbeda. Tahap
   kedua penanaman cacing tanah (Pherematica asiatica) pada kompos yang
   dihasilkan untuk mendapatkan biomassa cacing dan pupuk organik
   kascing.
   Rancangan yang digunakan pada tahap pertama adalah Rancangan Acak
   Lengkap, dengan 4 macam perlakuan nisbah C/N (P1 = C/N 20, P2 = C/N
   25, P3 = C/N 30 dan P4 = nisbah C/N 35), masing -masing perlakuan 5
   ulangan, sehingga diperoleh 20 macam sampel perlakuan. Peubah yang
   diukur pada tahap opertama Bobot awal bahan komposan (kg), bobot akhir
   kompos(kg) dan penyusutan (%) Pada tahap dua dilakukan penanaman
   cacing tanah (Pheretima asiatica) pada kompos yang dihasilkan dari
   penelitian tahap pertama, untuk mendapatkan besarnya biokonversi
   komposan, biomasa cacing tanah dan biomasa pupuk organik kascing.
   Rancangan yang digunakan pada tahap dua adalah Rancangan Acak Kelompok
   dengan perlakuan 4 macam kompos yang dihasilkan dari C/N berbeda, dan
   sebagai kelompok ulangan adalah 5 tingkat padat tebar Cacing Tanah
   Pheretima asiatic (T), yaitu T1 = 1 kg/ m2, T2 = 1,5 kg/ m2, T3 = 2
   kg/m2, T4 = 2,5 kg/m2 dan T5 = 3 kg/m2. Peubah yang diukur: Berat awal
   dan Berat akhir cacing tanah Pheretima asiatica (kg), Berat pupuk
   organik kascing (kg), Besarnya nilai biokonversi.
   Hasil dan Pembahasan
   1. Perubahan Suhu dan pH selama pengomposan
   Kompos merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dihasilkan dari
   proses pengomposan bahan organik melalui aktivitas organisme sebagai
   agen perombaknya. Atas dasar pengertian tersebut, maka dalam
   memproduksi kompos, baik kuantitas maupun kualitasnya sangat
   dipengaruhi oleh kondisi yang terjadi selama proses tersebut
   berlangsung. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap komposisi zat
   kimia di dalam bahan organik yang digunakan adalah nisbah C/N
   komposan. Zat kimia yang terkandung dalam komposan dapat dijadikan
   dasar apakah bahan tersebut memenuhi syarat atau tidak untuk dijadikan
   kompos, selain jumlah yang dihasilkan, kemudian mutu yang juga
   merupakan dasar penilaian terhadap produk pengomposan yang dihasilkan.
   Mutu kompos dapat diketahui dengan cara mengukur parameter kimia-fisik
   seperti suhu dan keasaman (pH) selama proses pengomposan. Adanya
   perubahan suhu dan pH selama proses pengomposan dan dapat juga
   menggambarkan banyaknya jenis dan populasi organisme (mikroorganisme
   dan hewan tingkat rendah) yang aktif selama proses pengomposan. Selama
   proses pengomposan, suhu komposan mengalami perubahan yang ditandai
   dengan makin kecilnya suhu pada akhir proses. Suhu yang terjadi pada
   masing-masing perlakuan nisbah C/N , yaitu berkisar 22 – 34 0 C pada
   nisbah C/N 20 dan 22,5 – 46 0 C nisbah C/N 25 serta 23 - 36 0 C pada
   nisbah C/N 30 dan 23 - 34 0 C pada nisbah C/N 35.
   Pada awal pengomposan, suhu yang terjadi adalah suhu kamar, kemudian
   meningkat cepat seiring dengan meningkatnya populasi mikroorganisme
   (CSIRO, 1978). Mikroorganisme, dalam aktivitasnya mengubah bahan
   organik kompleks menjadi sederhana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
   Setiap perubahan bahan organik akan terjadi pelepasan energi potensial
   sebanyak 80 -91 % dalam bentuk panas (Prawiro, 1983).
   Suhu tertinggi yang terjadi pada setiap perlakuan nisbah C/N berkisar
   antara 34 – 46 0 C.
   Hal ini menunjukkan bahwa mikroorganisme yang aktif pada pengomposan
   adalah kelompok mesofilik. Menurut Tchobanoglous, dkk. (1993) bahwa
   sistem pengomposan aerobik dapat dioperasikan pada kondisi suhu
   mesofilik (30 – 38 0 C) atau termofilik (55 – 60 0 C).
   Pada proses pengomposan akan terjadi perubahan senyawa kimia yang akan
   berpengaruh terhadap derajat keasaman dan secara teoritis, proses
   pengomposan yang normal akan ditandai dengan perubahan pH asam pada
   awal proses, menjadi basa pada pertengahan proses dan terakhir
   mendekati netral pada kompos yang telah matang (CSIRO, 1978).
   Perubahan pH selama proses pengomposan sedikit berbeda, yaitu pada
   awal proses pH mendekati netral, yang secara umum pada masing-masing
   perlakuan berkisar pada pH 6 - 7. Setelah itu, mulai hari ke-2 hingga
   hari ke 15 menunjukkan kecenderungan pH basa, yaitu berkisar 7 – 9 dan
   berlangsung sampai pada hari ke 18. Pada minggu terakhir proses, mulai
   hari ke-21 secara keseluruhan menunjukkan kecenderungan pH netral dan
   lebih stabil.
   2.Penyusutan Biomasa Pupuk Organik pada C/N berbeda
   Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian maka diperoleh data
   berat awal komposan dan berat akhir kompos, serta pengaruh nisbah C/N
   komposan terhadap persentase penyusutan komposan yang dapat dilihat
   pada Tabel 1. tampak bahwa perbedaan nisbah C/N komposan mengakibatkan
   adanya perbedaan berat awal komposan dan berat akhir pupuk organik
   kompos yang dihasilkan, sehingga mengakibatkan terjadi pula perbedaan
   besarnya penyusutan komposan yang dihasilkan . Berdasarkan hasil
   analisis kadar bahan kering feses sapi potong yang digunakan (21,5 %)
   yang ternyata lebih rendah dibandingkan dengan kadar bahan kering
   serbuk gergaji kayu Albazzia falcata (51,64 %), maka tampak bahwa
   dengan makin tingginya nisbah C/N komposan pada penelitian ini , maka
   berat kering yang dihasilkan semakin tinggi pula, hal ini disebabkan
   persentase penggunaan serbuk gergajinya makin tinggi
   Tabel 1. Berat Awal Komposan, Berat Akhir Pupuk Organik
   Kompos dan Penyusutan Komposan padaC/N Berbeda
   . Perlakuan
   Berat awal komposan
   Berat akhir kompos
   Penyusutan
   ......................(kg).........................
   (kg)
   (%)
   Nisbah C/N-20
   7,70
   5,91
   1,79a
   23,25a
   Nisbah C/N-25
   10,36
   8,36
   2,00b
   19,31b
   Nisbah C/N-30
   11,86
   10,08
   1,78c
   15,01c
   Nisbah C/N-35
   12,86
   11,35
   1,51c
   11,74c
   Keterangan : Berat biomassa dihitung berdasarkan berat kering.
   Pertumbuhan dan perkembangan organisme (mikroorganisme dan organisme
   tingkat rendah) sangat dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi yang
   terkandung di dalam komposan Kandungan nutrisi tersebut dicerminkan
   oleh keseimbangan kadar karbon sebagai sumber energi dan kadar
   nitrogen sebagai zat pembentuk dan perbanyakan sel. Nisbah C/N
   komposan yang berbeda akan berpengaruh terhadap perbedaan komposisi
   senyawa kimia yang terkandung sehingga berat biomassanya akan berbeda
   pula. Perbedaan ini akan berpengaruh pula terhadap jenis dan populasi
   organisme yang tumbuh di dalamnya, sehingga berpengaruh terhadap
   tingkat degradasi bahan organik. Pada akhirnya persentase penyusutan
   biomassa pada akhir pengomposan akan berbeda pula.
   Berat akhir pupuk organik kompos pada perlakuan nisbah C/N 20 tampak
   paling rendah (5,91 kg) dan tertinggi terjadi pada perlakuan nisbah
   C/N 35 (11,35 kg). Hasil ini selain disebabkan bahan kering awal
   pengomposan pada nisbah C/N 20 paling rendah, dan juga dipengaruhi
   oleh tingkat penyusutan komposan yang tertinggi terjadi pada perlakuan
   nisbah C/N 20 (23,25 %) dan terendah terjadi pada perlakuan nisbah C/N
   35 (11,74 %). Berdasarkan analisis keragaman diperoleh bahwa nisbah
   C/N komposan berpengaruh nyata terhadap persentase penyusutan komposan
   (F hitung > F Tabel 0.05).Dari hasil Uji Tukey bahwa penyusutan pada
   nisbah C/N 30 (15,31 %) tidak berbeda nyata dengan C/N 35 (11,74 %),
   tetapi nyata lebih tinggi dibandingkan dengan penyusutan dengan nisbah
   C/N 25 (19,31 %) dan Nisbah C/N 20 (23,25 %), namun antara penyusutan
   pada nisbah C/N 25 dengan C/N 20 tidak berbeda nyata.
   Tingginya penyusutan komposan pada perlakuan nisbah C/N 20 diduga
   karena kandungan karbon sebagai sumber energi dan nitrogen sebagai
   pembangun sel dalam keadaan seimbang atau nitrogennya sedikit
   berlebih, sehingga sebagai nutrisi lebih cocok untuk pertumbuhan dan
   perkembangan mikroorganisme yang aktif. Jenis dan populasi
   mikroorganismenya menjadi lebih banyak, sehingga kinerjanya dalam
   melakukan degradasi bahan organik yang terdapat dalam komposan menjadi
   lebih tinggi. Nitrogen yang tersedia sangat efektif dalam pembentukan
   sel dan karbonnya habis digunakan dan sebagai sisa metabolismenya,
   karbon menghilang sebagai gas CO2. Adanya kemungkinan berlebihnya
   sedikit nitrogen diduga tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
   mikroorganisme, karena terbentuknya gas ammonia tidak sampai pada
   batas membahayakan. Walaupun demikian nitrogen yang berlebih akan
   berpengaruh terhadap penyusutan biomassa pupuk organik kompos yang
   dihasilkan, karena nitrogen yang tidak digunakan oleh mikroorganisme,
   sebagian akan berubah menjadi gas dan hilang. Hal ini merupakan salah
   satu penyebab sehingga penyusutan komposan pada perlakuan nisbah C/N
   20 terjadi paling tinggi. Pada perlakuan nisbah C/N yang lebih tinggi,
   kadar nitrogen dalam komposan diduga tidak mencukupi untuk
   pertumbuhan, sedangkan sisa karbon yang tidak digunakan pada
   metabolisme tertinggal pada komposan, sehingga komposan tidak banyak
   kehilangan berat biomassa. Sebagaimana diketahui bahwa kadar karbon
   yang tinggi dalam komposan berasal dari serbuk gergaji dalam bentuk
   selulosa yang sukar diurai karena mengandung lignin. Sebagai akibat
   dari kondisi tersebut, maka perlakuan dengan nisbah C/N yang makin
   tinggi, tingkat penyusutannya menjadi makin rendah. Keadaan ini sesuai
   dengan pendapat Tchobanoglous, dkk. (1993) bahwa apabila nisbah C/N
   tinggi, maka akan terjadi kemungkinan kekurangan unsur nitrogen dan
   berlebihnya unsur karbon yang tidak terdegradasi dan tertinggal di
   dalam substrat (pupuk organik kompos). Lebih lanjut dinyatakan bahwa
   apabila nisbah C/N komposan dalam keseimbangan, maka unsur nitrogen
   sangat efektif untuk pertumbuhan dan perkembangan sel, dan unsur
   karbon tidak tersisa, sehingga biokonversi bahan organik (komposan)
   akan lebih baik.
   3. Biomassa Cacing Tanah Pheretima asiatica dan PupukOrganik Kascing
   Nilai biokonversi dapat diketahui dengan cara mengukur berapa banyak
   pertambahan berat biomassa cacing tanah dan berat biomassa pupuk
   organik kascing yang dihasilkan dari banyaknya komposan yang
   digunakan. Untuk mengetahui biomassa cacing tanah dan pupuk organik
   kascing, telah dilakukan penelitian dari kompos yang dihasilkan.
   Selanjutnya untuk mengetahui lebih jauh, apakah nisbah C/N komposan
   berpengaruh juga terhadap besarnya biomassa cacing tanah Pheretima
   asiatica dan pupuk organik kascing yang dihasilkan,maka dilalukan
   penanaman cacing dengan kepadatan yang berbeda. Besarnya nilai
   biokonversi komposan dalam bentuk biomassa cacing tanah Pheretima
   asiatica dan pupuk organik kascing dari hasil penelitian ditunjukkan
   pada Tabel 2. Dari analisis keragaman menunjukkan bahwa nisbah C/N
   dengan padat tebar yang berbeda berpengaruh nyata (F hitung > F Tabel
   0.05) terhadap biomassa cacing tanah Pheretima asiatica, sedangkan
   terhadap pupuk organik kascing berpengaruh tidak nyata (Fhit < F Tabel
   0.05)
   Tabel 2. Pengaruh Nisbah C/N berbeda dan Padat Tebar terhadap
   Biomassa Cacing Tanah Pheretima asiatica dan Pupuk Organik
   Kascing
   Perlakuan
   Biomassa Cacing Tanah
   Biomassa Kascing*
   ..............................(gram)..........................
   Nisbah C/N-20
   239,0 a
   5130
   Nisbah C/N-25
   262,0 a
   4930
   Nisbah C/N-30
   238,0 a
   4990
   Nisbah C/N-35
   231,4 b
   5210
   Keterangan : * Berdasarkan hasil analisis keragaman berpengaruh tidak
   nyata.
   Huruf yang sama ke arah kolom menunjukkan berbeda tidak nyata.
   Agar cacing tanah dapat tumbuh dan berkembang secara optimum, maka
   media tempat hidupnya harus sesuai, dan kebutuhan nutrisinya terpenuhi
   (Edward dan Lofty, 1977). Secara fisik, media hidup cacing tanah harus
   remah (porous) agar dapat menyimpan oksigen untuk pernafasannya,
   sedangkan secara kimiawi, media harus mengandung nutrisi yang
   dibutuhkan. Menurut Catalan (1981) media yang kurang gembur akan
   mengakibatkan terhambatnya sirkulasi udara, sehingga suplai oksigen
   menjadi berkurang yang mengakibatkan terbentuknya gas seperti amoniak
   yang bersifat racun dan menghambat pertumbuhan cacing tanah. Lebih
   lanjut dinyatakan bahwa pada dasarnya seperti halnya hewan ternak pada
   umumnya, cacing tanah membutuhkan nutrisi seperti protein,
   karbohidrat, lemak, serat kasar, vitamin dan mineral. Pada Tabel 2
   tampak bahwa tingginya biomassa cacing tanah pada perlakuan C/N 25
   diduga bahwa secara fisik kondisinya memenuhi syarat sebagai media dan
   secara kimiawi jumlah nutrisi yang terkandung mencukupi kebutuhan
   hidup selama penelitian, sehingga cacing tanah tumbuh lebih baik
   dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Lebih rendahnya biomassa
   cacing tanah pada perlakuan nisbah C/N 20 diduga karena secara fisik
   lebih kompak, sehingga sebagai media tidak sebaik perlakuan nisbah C/N
   25. Selain itu, akibat oksigennya tidak tercukupi, maka sebagian
   protein yang terkandung berubah menjadi gas amoniak yang mempengaruhi
   pertumbuhan cacing tanah. Berbeda lagi dengan rendahnya biomassa
   cacing tanah yang dihasilkan pada perlakuan nisbah C/N 30 (238 gram)
   dan C/N 35 (231,4 gram), yang secara fisik tampak memenuhi syarat,
   akan tetapi kadar nutrisinya tidak tercukupi. Pada perlakuan nisbah
   C/N 30 dan C/N 35 bahan organik yang terkandung diduga belum
   terdegradasi secara sempurna, sehingga tidak tersedia sebagai sumber
   nutrisi bagi cacing tanah untuk pertumbuhannya. Nutrisi yang
   terkandung pada perlakuan tersebut masih dalam bentuk senyawa
   kompleks, terutama berbentuk selulosa (serat kasar) yang berasal dari
   serbuk gergaji. Cacing tanah merupakan hewan tingkat rendah yang alat
   pencernaannya sangat sederhana, sehingga makanan yang dikonsumsi harus
   dalam bentuk senyawa sederhana (Gaddie dan Douglas, 1975).
   Pada Tabel 2 tampak pula bahwa perlakuan nisbah C/N komposan dengan
   padat tebar berbeda menghasilkan berat biomassa pupuk organik kascing
   yang berbeda pula, namun berdasarkan analisis keragaman pengaruhnya
   tidak nyata. Biomassa pupuk organik kascing tertinggi dicapai pada
   perlakuan nisbah C/N 35 (5210 gram) dan terendah pada perlakuan nisbah
   C/N 25 (4930 gram). Hasil ini dapat dimengerti, karena pada nisbah C/N
   35, biomassa cacing tanah yang dihasilkan paling sedikit dan
   sebaliknya pada nisbah C/N 25 hasil biomassa cacing tanahnya
   tertinggi. Energi kimia yang tidak dikonversi menjadi biomassa cacing
   tanah tertinggal dalam kascing, sehingga beratnya menjadi lebih
   besar.Besarnya biomassa cacing tanah dan total pupuk organik kascing
   yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 3.
   Biomassa cacing tanah tertinggi dicapai pada padat tebar T3 (43,25gr)
   dan terendah pada padat tebar T5 (6,15 gr). Hal ini sebaliknya
   terhadap pupuk organik kascing yang dihasilkan, tertinggi dicapai pada
   padat tebar T4 (5700 gram) dan terendah pada padat tebar T2 (4550
   gram). Berdasarkan analisis keragaman menunjukkan bahwa kelompok padat
   tebar berpengaruh nyata (Fhit. > Ftab. 0.05) terhadap biomassa cacing
   tanah Pheretima asiatica dan pupuk organik kascing yang hasilnya dapat
   dilihat pada Tabel 3.
   Tabel 3. Pengaruh Padat Tebar terhadap Biomassa Cacing Tanah
   Pheretimaasiatica dan Pupuk Organik Kascing
   Padat tebar
   Biomassa Cacing Tanah
   Biomassa Kascing
   ...........................(gram).......................
   T1
   28,25 a
   4975 a
   T2
   24,44 a
   4550 b
   T3
   43,25 b
   5075 c
   T4
   17,75 c
   5025 c
   T5
   6,15 d
   5700 d
   Keterangan : Huruf yang sama ke arah kolom menunjukkan berbeda tidak
   nyata.
   T1 = Padat tebar 1,0 kg/m2
   T2 = Padat tebar 1,5 kg/m2
   T3 = Padat tebar 2,0 kg/m2
   T4 = Padat tebar 2,5 kg/m2
   T5 = Padat tebar 3,0 kg/m2
   Dari Tabel 3 tampak bahwa biomassa cacing tanah Pheretima asiatica,
   antara padat tebar T1 dan T2 satu sama lain tidak berbeda nyata,
   tetapi masing masing nyata lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
   padat tebar T3, tetapi lebih tinggi dari T4 dan T5. Dari Tabel 3
   tampak pula bahwa biomassa pupuk organik kascing, antara padat tebar T3
   dan T4 satu sama lain tidak berbeda nyata, tetapi keduanya nyata lebih
   tinggi dari padat tebar T2 dengan T1.
   Pada Tabel 3 tampak pula bahwa biomassa cacing tanah pada padat tebar
   T5 nyata lebih tinggi dibandingkan dengan padat tebar T1 , T2 dan T4
   tetapi nyata lebih rendah dibandingkan T3. Hasil ini sesuai dengan
   pernyataan Catalan (1981) bahwa pada kondisi lingkungan yang memenuhi
   syarat, untuk mencapai pertumbuhan yang maksimum padat tebar yang
   ideal adalah 2 kg/m2 dengan kedalaman media 15 cm atau ± 13,33
   gram/liter media.
   Kesimpulan
   Penyusutan tertinggi (23,25 %) dicapai akibat terjadinya biokonversi
   dengan nisbah C dan N sebesar 20 dan Biomassa pupuk organik terendah
   (4930 gram) dan biomassa cacing tanah tertinggi (262 gram) akibat
   biokonversi dengan nisbah C dan N sebesar 25.Biokonversi yang terbaik
   untuk menurunkan volume limbah dan peningkatan biomassa cacing maka
   dapat digunakan melalui biokonversi dengan nisbah C dan N sebesar 20
   sampai 35.
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